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KATA PENGANTAR  

 

Raim Laode, salah seorang musisi ternama di Indonesia, dalam lagu 

ciptaannya “Lesung Pipi” terdapat sepenggal lirik yang menurut penulis sangat 

menggugah hati dan pantas untuk direnungkan. Bunyinya demikian: “Oleh sebab 

itu, tugas cinta adalah memberikan keindahan, walaupun kehidupan tidak selalu 

indah.” Penggalan isi lagu tersebut sejatinya mau menegaskan tentang pentingnya 

cinta dalam kehidupan seseorang. Cinta mampu membawa keindahan, meskipun 

kenyataan hidup ini tidak selalu berjalan dengan indah. Cinta dapat menjadi cahaya 

yang tetap menyala di tengah gelapnya realita.   

Penulisan karya ilmiah ini lahir dari keprihatinan mendalam terhadap 

lukaluka yang terjadi dalam kehidupan keluarga Kristiani, khususnya kekerasan 

dalam rumah tangga di Lingkungan XIII yang tidak hanya melukai fisik, tetapi juga 

menghancurkan martabat manusia sebagai gambaran Allah serta citra perkawinan 

Katolik. Sebagai bagian dari Gereja yang hidup dan peduli, penulis merasa 

terdorong untuk menyuarakan kembali pentingnya cinta kasih dalam keluarga, 

seperti yang ditegaskan oleh Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Amoris 

Laetitia. Dokumen ini tidak hanya menghadirkan ajaran Gereja yang mendalam 

tentang cinta dan perkawinan, tetapi juga menjadi suara profetis yang penuh 

pengharapan bagi keluarga-keluarga yang terluka.  

Bagi penulis, karya ini bukan sekadar bentuk pemenuhan tuntutan akademis, 

tetapi merupakan ungkapan kepedulian pastoral yang tulus. Gereja, sebagaimana 

dikatakan Paus Fransiskus, adalah seperti rumah sakit di medan perang, tempat di 

mana yang terluka disembuhkan dan yang letih diberi kekuatan. Lewat katekese 

Amoris Laetitia, penulis ingin memberikan pemahaman yang mendalam bahwa 

setiap keluarga dipanggil untuk menjadi cerminan kasih Allah, dan bahwa tidak ada 

luka yang tidak mampu disembuhkan oleh rahmat-Nya.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan 

banyak pihak. Maka dengan rendah hati dan rasa syukur yang mendalam, penulis 

hendak menyampaikan terima kasih kepada:  
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1. Allah Tritunggal Mahakudus, Sang Kasih sejati dan doa serta teladan Keluarga Kudus 

Nazareth  yang selalu menuntun penulis di tengah jalan panjang dan penuh pergumulan 

ini. Dalam kelemahan, penulis menemukan kekuatan untuk berjuang; dalam 

kebingungan, penulis menemukan terang untuk berpikir serta berargumen.  

2. Para dosen dan staf pengajar di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, yang 

telah membentuk penulis secara intelektual dan rohani melalui pengajaran yang 

mendalam, reflektif, dan inspiratif demi mencapai kebijaksanaan. Terlebih khusus 

penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada Ignasius Ledot, S. Fil.,Lic., selaku 

dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu dan tenaga di tengah kesibukannya, 

serta telah memberikan ide dan gagasan dalam mengoreksi tulisan ini, sehingga tulisan 

ini bisa diselesaikan dengan baik pada waktunya. Selanjutnya penulis mengucapkan 

terima kasih kepada Gregorius Sabon Kai Luli, Drs., Lic. selaku dosen penguji yang 

telah memberikan waktunya untuk memeriksa dan menguji tulisan ini serta 

menyarankan ide-ide cemerlang dalam menyempurnakan tulisan ini. Tidak lupa penulis 

juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Bernardus Subang Hayong, selaku 

penanggungjawab dan penguji ketiga.   

3. Kongregasi Serikat Panggilan Ilahi (SDV) yakni dewan General dan para formator yang 

telah berperan sebagai orangtua, sahabat dan saudara dalam membina serta membentuk 

pribadi penulis (formandi) dalam menapaki jalan panggilan ini di komunitas Vocationist 

Indonesia, terlebih khusus komunitas St. Yoseph Vocationary-Ruteng dan komunitas 

Santa Famiglia Vocationary-Wairpelit-Maumere. Selanjutnya penulis haturkan terima 

kasih kepada RP. Anselmus Mezenai, SDV selaku superior Regional Vocationist 

Indonesia, RP. Rosario Taliano, SDV, RP. Marselinus Abur, SDV, RP. Oliver Maningo, 

SDV, Alm. RP. Mikael Ndaeng, SDV, RP. Fabio Seran, SDV, RP. Hendrikus Lawi, 

SDV, RP. Kasin Nana, SDV, RP. Troy, SDV, RP. Paul, SDV, RP. Dion, SDV, RP. 

Carlos de Araujo, SDV, RP. Epin  

Lina, SDV, RP. Ardy Nandos, SDV, RP. Erik Gare, SDV, RP. Kelemens Laot, SDV, 

RP. Andre Mali, SDV, RP. Feby Pajang, SDV, dan RP. Tarsi Rewos, SDV.   
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4. Saudara seangkatan (voca 14) yakni Aloysius Wangku, Elias Darsa, Gabriel James Seso, 

Georgius Locang, Reinaldus Sina Ama, Siprianus Diku, Siprianus Karloman, Yulius 

Riberu Bernad dan saudara sekomunitas serta Rian Koli, Kaka Erwyn Pitang, Joy Kaku, 

Nong Viky. Terima kasih kepada sahabat-sahabat seperjalanan Maria Filestina Hiko, 

Krispina Poin, Grensius Green untuk semua pengalaman berharga, cerita dan kisah yang 

telah kita rajut bersama hingga melahirkan motivasi, dukungan, kritikan dan saran 

sehingga penulis bisa menyelesaikan tulisan ini dengan baik. Kalian telah menguatkan 

penulis melalui kehadiran, dukungan moral, maupun spiritual dalam suka maupun duka.  

5. Pastor paroki dan pastor rekan, pegawai sekretariat paroki Santo  

Thomas Morus Keuskupan Maumere, pengurus lingkungan, pengurus KBGKBG di 

lingkungan XIII, dan umat yang telah bersedia menjadi narasumber dalam penulisan ini 

dengan cara memberikan ruang, waktu, serta data penting selama proses penelitian 

berlangsung.   

6. Ambrosius Syamsudin dan Katarina Sati selaku orang tua kandung yang telah 

melahirkan, membesarkan penulis. Yohanes Sandriano dan Margaretha Anora Alesha 

selaku saudara kandung yang dengan segala caranya selalu mendukung penulis dengan 

cara memberikan motivasi baik moril maupun materil sehingga penulis tetap semangat 

berjuang menyelesaikan tulisan ini.   

7. Ardianus Dhengo dan Ernesta Nggura sekeluarga, Wempianus Tuda dan Elisabeth Pala 

sekeluarga, Stefanus Sea dan Anggelina Bei sekeluarga, Martinus Surung dan Kristina 

Dudeng sekeluarga, Besar Konde dan Besar Usen sekeluarga selaku keluarga dekat yang 

dengan caranya masing-masing selalu memberikan dukungan penuh bagi penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini.   

8. Seluruh pihak yang telah terlibat secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak 

dapat disebutkan satu per satu, tetapi yang doa dan dukunganya menjadi kekuatan 

tersendiri bagi penulis dalam menyelesaikan karya ini.  

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kata sempurna. 

Namun besar harapan penulis, skripsi ini dapat menjadi bahan refleksi teologis-pastoral bagi 

keluarga-keluarga Kristiani, terutama dalam memahami dan menghayati nilai cinta kasih 

sebagai dasar relasi yang menyelamatkan. Semoga katekese yang diusulkan dalam karya ini 
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menjadi satu langkah kecil menuju pemulihan relasi yang lebih sehat dan kudus di tengah 

keluarga yang sedang berjuang.  

Akhir kata, penulis menyerahkan segala jerih lelah dan hasil karya ini ke dalam 

tangan kasih Tuhan, sembari memohon agar skripsi ini menjadi benih yang tumbuh dan 

berbuah dalam kehidupan nyata umat Allah.  

  

  

IFTK LEDALERO, Juni 2025  

  

Penulis  
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ABSTRAK  

  

Erfianus Moat Terang, 20.75.6793. Katekese Tentang Amoris Laetitia Sebagai 

Upaya Meminimalisasi Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Lingkungan 

XIII Paroki Santo Thomas Morus. Skripsi. Program Studi  

Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.   

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh banyaknya tindakan Kekerasan  

Dalam Rumah Tangga di lingkungan XIII yang merusak citra perkawinan Kristiani 

dan lunturnya keharmonisan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk (1)  

menjelaskan pentingnya kasih dalam hidup perkawinan seturut Anjuran Apostolik 

Amoris Laetitia; (2) mendekripsikan umat lingkungan XIII dan realitas kasus 

kekerasan dalam rumah tangga; (3) menjelaskan katekese umat dan praktik cinta 

kasih suami istri dalam Amoris Laetitia yang bisa dibagikan kepada umat lewat 

proses katekese Amoris Laetitia sebagai upaya meminimalisasi kasus Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Metode penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena kasus kekerasan dalam rumah tangga di lingkungan XIII secara 

mendalam dan detail. Teknik pengumpulan data dalam metode kualitatif ini adalah 

teknik wawancara terbuka dan studi kepustakaan. Objek kajian dalam penelitian ini 

ialah katekese Amoris Laetitia, realitas kekerasan dalam rumah tangga dan 

lingkungan XIII paroki Santo Thomas Morus.  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa diskusi-diskusi tentang 

keluarga lewat proses katekese atau sosialisasi oleh pihak Paroki Santo Thomas 

Morus dan pihak Pemerintahan Kelurahan Kota Baru dan Desa Lepo Lima masih 

jarang dilakukan di lingkungan XIII. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang 

pentingnya cinta kasih oleh para suami istri juga membuat banyak keluarga di 

lingkungan XIII mengalami tindakan kekerasan dalam rumah tangga. Berdasarkan 

realitas tersebut penulis menawarkan  dilaksanakannya katekese keluarga tentang 

Amoris Laetitia. Makna terkandung dalam Amoris Laetitia dapat dibagikan oleh 

para pelayan pastoral paroki Santo Thomas Morus lewat proses katekese bertujuan 

memberikan pemahaman kepada suami istri tentang pentingnya penghayatan cinta 

kasih dalam rumah tangga untuk menciptakan keluarga yang harmonis dan terbebas 

dari tindakan kekerasan. Katekese tersebut terjadi dalam tiga pertemuan, pada 

pertemuan pertama akan membahas tentang pengenalan dan pemahaman Amoris 

Laetitia, pertemuan kedua mengenai tanggapan terhadap tindakan kekerasan dalam 

rumah tangga ditinjau dari Amoris Laetitia dan terakhir yaitu ajaran Amoris Laetitia 

untuk hidup dalam kasih suami istri. Menurut penulis, dengan memberikan 

pemahaman tentang isi Amoris Laetitia dan bahaya tindakan kekerasan dalam 

rumah tangga sebenarnya mampu menyadarkan suami istri tentang dampak buruk 

dari sifat pribadi yang keras serta mengorganisir naluri kemanusiaan yang susah 

dikontrol. Dengan demikian kekerasan dalam rumah tangga di lingkungan XIII 

dapat diminimalisasikan dengan baik.   

  

Kata Kunci : Lingkungan XIII, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Amoris 

Laetitia, Katekese Keluarga dan Pastoral.  
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ABSTRACT  

  

Erfianus Moat Terang, 20.75.6793. Catechesis on Amoris Laetitia as an 

Effort to Minimize Domestic Violence Cases in Environment XIII of St. 

Thomas Morus Parish. Thesis. Philosophy Study Program, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology, 2025.  

This thesis is motivated by the prevalence of domestic violence in 

Environment XIII, which damages the image of Christian marriage and erodes 

family harmony. This study aims to (1) explain the importance of love in married 

life according to the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia; (2) describe the 

community in environment XIII and the reality of domestic violence cases; (3) 

explain the catechesis and practice of spousal love in Amoris Laetitia that can be 

shared with the community through the catechetical process as an effort to minimize 

domestic violence cases. The method used in this study is qualitative research, 

which aims to describe the phenomenon of domestic violence in Environment XIII 

in-depth and detail. Data collection techniques used are open interviews and 

literature studies. The object of study is the catechesis of Amoris Laetitia, the reality 

of domestic violence, and environment XIII of St. Thomas Morus Parish.  

Based on the research findings, it was discovered that discussions about 

family through catechetical processes or socialization by the Parish by the local 

government are still rarely conducted in environment XIII. Additionally, the lack of 

understanding about the importance of love among spouses also contributes to the 

prevalence of domestic violence. Based on this reality, the author proposes 

implementing family catechesis on Amoris Laetitia. The meaning contained in 

Amoris Laetitia can be shared by pastoral servants through the catechetical process, 

aiming to provide understanding to spouses about the importance of living out love 

in their household to create a harmonious family and be free from violence. The 

catechesis would take place in three meetings, discussing the introduction and 

understanding of Amoris Laetitia, the response to domestic violence, and the 

teachings of Amoris Laetitia for living in spousal love. According to the author, 

providing understanding about the content of Amoris Laetitia and the dangers of 

domestic violence can raise awareness among spouses about the negative impact of 

personal traits that lead to violence and organize human instincts that are difficult 

to control. Thus, domestic violence in environment XIII can be minimized 

effectively.  

  

Keywords: Environment XIII, Domestic Violence, Amoris Laetitia, Family 

Catechesis, and Pastoral Care.  
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